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Abstrak

Metode Algoritma Eigenface dalam sistem pengenalan
atau pendeteks wajah yang termasuk dalam ranah
pengolah citra. Proses pengenalan citra digital dalam
sistem pengenalan wajah ini menggunakan algoritma
Eigenface yang terdapat pada OpenCV. Hasll
pencocokannya, diperoleh rentang selisih jarak eigenface
citra wajah satu (1,73) lebih kecil daripada eigenface
citra wajah (2,82)dengan menggunakan rumus euclidean
distance

Kata kunci: Eigenface, Citra Digital, OpenCV

1. Pendahuluan

Sistem olah citradigital merupakan salah satu sistem yang
saat ini tengah giat dikembangkan karena dalam alasan
keamanan. Yang mana, proses pengenalan citra digital
akan dilakukan dengan olah data wajah seseorang.
Namun, yang menjadi pokok permasalahan adalah
bagaimana hal tersebut dapat terwujud dalam sebuah
sistem. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah algoritma
yang mana nantinya dapat mengenali wajah dan dapat
dipadukan dengan sistem keamanan dengan pengenalan
citradigital.

Tujuan : 1). Untuk menerapkan Algoritma Eigenface
sebagai pengenalan citra digital dalam sistem pengenalan
wajah 2). Untuk mengetahui rentang kecocokaan antar
image wajah dengan eucilidean distance

Tinjauan Pustaka

Aplikasi Absensi dapat dibuat mengunakan pengenalan
wajah dengan menggunakan metode eigenface untuk
pengenalan wajah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil pengenalan pada sistem ini adalah pencahayaan,
jarak capture antara objek. Kesimpulan ini didapat dari
hasil perbandingan data pengamatan yang dicoba pada 5
orang pada intensitas cahaya yang berbeda dan jarak
pengambilan gambar. Terdapat perbedaan keakuratan[4].

Metode viola jonnes memiliki kelebihan tepat
dibandingkan metode deteksi wajah lainnya dengan
akurasi 90,9 %. Namun memiliki kelemahan dari sistem
deteks wajah ini yaitu tidak dapat menentukan wajah

pada gambar yang memiliki wajah tidak tegak atau
frontal[5].

Rata-rata tingkat keberhasilan pengenalan wajah dengan
metode Adaboost dan Eigenfaces PCA
mencapai 80% pada berbagai kondis berbeda
(jarak objek dengan sensor, pencahayaan, posis,
atribut, dan mimik muka) [6].

Pengenalan Wajah (Face-Recognition)

Pengenalan wajah merupakan salah satu bentuk keamanan
biometrik yang sudah giat dikembangkan dan
diimplementasikan dalam sistem keamanan lain seperti
pengenalan retina dan iris mata (retina and irish scan),
pengenal sidik jadi (finger-print). Dalam wujudnya
sendiri pengenalan wajah (face recoginition) ini akan
menggunakan alat penangkap citra seperti kamera untuk
menangkah data wajah seseorang kemudian dibandingkan
dengan wajah yang sebelumnya telah tersimpan di dalam
database yang telah dibuat. (%

Algoritma Eigenface

Eigenface merupakan suatu algoritma pengenalan pola
wajah berdasarkan pada Principle Component Analysis
(PCA). Prinsip dasar dari pengenalan wajah adalah
dengan mengutip informasi unik wajah tersebut kemudian
diencode dan dibandingkan dengan hasil decode yang
sebelumnya telah dilakukan.l! Dalam metode algoritma
eigenface, decoding dilakukan dalam menghitung sebuah
vektor yaitu eigenvector dan setelah itu direpresentasikan
dalam sebuah matrik yang berukuran besar. Eigenvector
inilah yang kemudian dinyatakan sebagai wert atau
karakteristik sebuah wajah. Setiap wagah akan
direpresentasikan dalam kombinasi linear eigenface.
Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Matthew
Turk dan Alex Penntland dari Vision and Modeling
Group, The Media Laboratory, Massachussetts I nstitute of
Technology pada tahun 1987. Metode ini disempurnakan
lagi oleh Turk dan Pentland pada tahun 1991. [/
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M etodologi

Metodologi penelitian yang dilakukan untuk menganalisa
permasalahan di atas dilakukan dalam beberapa tahapan,
sebagai berikut :

METODE PENELITIAN

&

b

Examgulan

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Keterangan Gambar 1:

1. Mencari literatur atau sumber pustaka yang
membahas algoritma Eigenface dan ragam
macam kegunaan serta penerapannya.

2. Melakukan perbandingan terhadap metode
yang digunakan untuk menentukan kecocokan
suatu wajah yang hendak dicocokkan.

3. Mengambil kesmpulan terhadap metode
pencocokan terhadap suatu wajah yang hendak
dicocokkan.

2. Pembahasan

2.1 Diagram Alur Pengelan Wajah
Proses atau aur tahapan pengenalan wajah
seperti gambar berikut ini.

DIAGRAM ALUR/PROSES
PENGEMALAN WAJAH

Gambar X. Diagram Alur Pengenalan Wajah
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2.2 Perhitungan Eigenface

Perhitungan dengan mengguna —kan algoritma Eigenfaec
dilakukan dengan beberapa tahapan seperti yang telah
dijelaskan di atas. Langkah pertama yaitu menyiapkan
kumpulan data dengan membuat suatu himpunan matriks
yang ada di database, kemudian nilai tengah di cari, lalu
setelah nilai tengah diperoleh maka akan dicari matriks
Kovarian dari kumpulan matriks tersebut, menghitung
nilai eigen dan vektor eigen. Dan diakhiri dengan
identifikas melalui kecocokan berdasarkan vektor-vektor
tersebut.

2.2.1 Penyusunan FlatVector Matriks

Langkah pertama adalah menyusun himpunan S matriks
yang terdiri dari seluruh training image (I, My, T3, ...,
m). Training image sendiri adalah gambar yang telah
sebelumnya ditambahkan ke dalam database yang
kemudian akan menjadi tolak ukur dalam pencocokan.

i iy,
B e

!
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Gambar X. Citra Wajah 1

Training Image |

Memiliki nilai matriks
2 0 1
1 2 0
0 2 4
Training Image 2
I,«-n. »"hl

Gambar X. Citra Wajah 1

Cl =

Memiliki nilai matriks

1 1 1
0 1 0
1 2 2

2.2.2 Hitung Nilai Tengah atau Mean (W)

Dari sekumpulan himpunan matriks yang telah diperoleh
kemudian akan ditentukan nilai tengah atau mean (W) dari
kumpulan matriks tersebut. Yaitu dengan cara
menjumlahkan matrik wajah 1, wajah 2, hingga wajah ke-
n sesuai jumlah training image yang ada dalam database.
Dalam hal ini hanyaterdapat duatraining image sgja.

Cl1 =
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2.2.3 Hitung sdlish antara Matrik Training Image
dengan Nilai Tengah (Mean / ¥)

Setelah nilai tengah atau mean (W) diperoleh, kemudian
selanjutnya mencari selisih (@) antara matriks training
image (I") dengan nilai tengah (W), dengan mengurangi
training image (I") dengan nilai tengah (V).

o=Ti-Y
¢, =T =
201 1 01
¢, =J120/-]010
0 2 4 0 2 3
1 00
®,=|110
00 1
‘P:=I"a—‘¥=
2 3 = 1 01
¢:=01o]—01o‘
1 2 2 0 2 3
0 10
q:z:Iooo‘
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2.2.4 Hitung Nilai Matriks Kovarian
Matriks Kovarian (C) dapat digunakan untuk memperoleh
nilai eigen (eigenvalue/ A\) dan eigenvector (v).

M

2
C= EZ ©, 0T = AA"

n=1
L=ATA

Hitung nilai matriks Kovarian (C)
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110
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t=|lt10000x[
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L= ||1 2 0|]~> Hasl Mat. Kovarian
003

2.2.5 Hitung Nilai Eigenvalue dan Eigenvector

Setelah memperoleh hasil perhitungan matriks Kovarian

maka selanjutnya akan mencari nilai eigen (eigenvalue /

A) dan eigenvector (V) dari matriks Kovarian (C).
Cxv,= A x v

Cari nila eigen (eigenvalue) dan
eigenvector (V) :
LXxv=AXvV
Lxv=Alxv

(L = Al) = 0 atau (Ai -

100 210
AlD 10 120

L)=0

001 003
A—-2 -1 0
0= det| -1 A—2 0 J
0 0 A-3
Maka el genval ue yang dihasilkan adalah:
AM=3,A2=1 A=3

o= |2

Eigenvector (v) diperoleh dengan melakukan subtitusi
nilai eigenn (A) dalam persamaan (Al — L)v = O.
Eigenvector dari masing-masing nilai eigen dapat
berdasarkan masing-masing kolom eigenvalue dan
kemudian dihimpun kembali ke dalam satu matriks.
a  Untuk A;= 3, maka:

0

0]

0

A-2 -1 0 i |
[
0 0 A—311lvg
1
Diperoleh eigenvector vi adalah [—
0

b. Untuk A2=1, maka:

A-2 -1 0 L | 0
-1 A—2 0 } [”2] = [Ol
] 0 A=—311v; 0
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-1
Diperoleh eigenvector vi adalah [— ll
0

vy 0
vy 0

0
Diperoleh eigenvector vs adalah [0]
0

b. Untuk Az = 3, maka:
A-2 -1 0
—=1 A-2 1] 1
0 0 A—3

Setelah memperoleh ketiga eigenvector tersebut
maka matriks yang dihasilkan dari ketiganya adalah :

1 -1 0
L=]]-1 -1 OJ
0 g o
2.2.6  Hitung Nilai Eigenface

Setelah nilai L ditemukan, maka seanjutnya
adalah menentukan nilai eigenface (m)
dengan rumus:

M
n, = E Vire Py
k=1

Cari nilai Eigenface (u) :

M
n, = E Vire Py
k=1

w, = vxd,
1 —1 0 1 00
Wy = [—: -1 0—[1 1 c]
0 o0 0 0 01
0 -1 0
B, = -2 —2 0
0 0
n, = vxd,
1 =1 0 010
B, = -1 —1 0|— 1|0 O O
0 0 0 1 01
[0 1 0
n, = 0 —1 0
L0 0 0

2.2.7 Proses | dentifikas Wajah
Proses ini merupakan tahap untuk mengidentifikasi dan
pencocokan dengan wajah yang sebelumnya telah
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dimasukkan ke dalam database. Untuk mengenali wajah
baru yang masuk atau yang lazim disebut dengan (test
face), langkah yang dilakukan hampir sama yaitu dengan
mencari nilai eigenface dari wajah yang baru (test face).

Mow — VX (r.?

Q = luy g ug, s iyl

18W

Tahapan pertama yaitu mencari selisih (®) antara test face
dengan nilai tengah (V).

-

Gambar X. Citra Wajah Test Face

Memiliki nilai matriks

2 11
Matriks = [1 2 1
0 2 4
211 1 01
@, = [1 2 1]—0 10‘
024 lozs3
110
Dy = |1 11
001

Selanjutnya, setelah selish diperoleh maka nilai
eigenface dapat diperoleh dengan.

ubnru v ‘I’bﬂ‘r:{
[t =1 o p 10
Hpagru = -1 -1 0 111
L 0 ] 0 g 0 L
0 a —1
Hoaru -2 -2 -1
1] 0 1]

Setelah nilai eigenface yang baru (test face)
ditemukan maka selanjutnya adalah mencari rentang
selisih terkecil antara nilai eigenface wajah yang ada
dalam database secara keseluruhan (training image)
dengan nilai eigenface wajah yang ingin dicocokkan
(test face) dengan menggunakan euclidean distance.

£ = "ﬁ - n-;_—"

& = "ﬂ - ‘Qr:s\r:"
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a gy = "ﬂ - n!:s‘.t‘"

0 —1 0
2 -z -

. — ||lo 0 0
1 0 0 —1
0 0 0

0 1 1
g = [0 0 1]
0 0 0

| 0+ (17 + (1) +(0F
g = [+(0?+ (1)2+ (0)24 (0)?

| + (o)
g = V3
& = 1,73
b.& = |la—mll
(1] 1 o
¢ -1 0 -
_ ||to 0 o
(1] o -1
-2 -z —LJ
0 o 0
0o 1 1
E :[‘? 1 JJ
0 a ¢
| (02 + ()7 + (1)* + (2)2
., = ||+ (12 + (1) + U2+ (0)?
N + (0)?
g = V8
&, = 2,82
Dalam hasil pencocokannya, diperoleh rentang selisih

jarak eigenface citra wajah satu (1,73) lebih kecil
daripada eigenface citra wajah (2,82) dengan tolak ukur
yaitu wajah yang ingin dicocokkan (test face) yang
mengindikasikan bahwa test face lebih cocok atau lebih
mirip dengan training image satu dibandingkan dengan
training image dua.

3. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil pengenalan 2
image wajah dengan menggunakan metode eigence yang
selanjutnya dengan menggunakan eucilidean distance,
maka hasil perbandingan kecocokan wajah yang
diperoleh, dengan pertama memiliki rentang kecocokan
1,73 sedangkan image kedua sebesar 2,82
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